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Abstrak 
MobilaRemoteaControlaatauaMobilaRCaadalahasebuaha,mainan bergerak yang bisa 

dikembangkan menjadi alat bantu yang lebihabergunaauntukakehidupan sehari,hari.1Namun 
Mobil RemoteaControlatersebut memiliki keterbatasan,karena untuk mengendalikannya hanya 
bisaamenggunakan1satu1buah remoteaayang dibuat khusus untuk barang1tersebut. Dengan 
menggunakan teknologi1Bluetooth makaadapat dibuat1suatuasistemakendali1dengan 
menggunakanainstrumen yang tidak pernah lepas1dari diri setiap orang yaitu1smartphone. 
Belakangan ini smartphone sudah menjadi barangOwajib bagi sebagian besar masyarakat. 
Menggunakan Sistem Operasi1Android, smartphone tersebut mempunya koneksi Bluetooth 
yang tertanam didalamnya yang berguna untuk berkomunikasi dengan perangkat lainnya. Untuk 
mengendalikan Mobil Remote Control melalui1smartphone, Mobil RCOakan dilengkapi dengan 
papan Arduino Nano1yang1menggunakan mikrokontroler ATMega328 dan sebuah modul 
Bluetooth. Setiap perintah dikirim dariasmartphoneamelaluiasinyalaBluetoothadan diterima oleh 
modul Bluetooth pada MobilaRemoteaControlayangaakan diproses oleh papan ArduinoOuntuk 
menggerakanOMobil Remote Control sesuaiOdengan perintahOyang dikirim. 
Kata.kunci—Arduino, Bluetooth, Mobil1Remote Control,.Smartphone 
 

Abstract 
 Remote Control Cars or RC Cars are a moving1toy that can be developed into1a 

more1useful tool for everyday life. However, this Remote Control Car has limitations because 
to control it you can only use one remote which is made specifically for this item. By using 
Bluetooth technology, a control system can be created using an instrument that can never be 
separated from everyone today, namely a smartphone.1Recently, this smartphone has become a 
mandatory item for most people. Using the Android1Operating1System, the1smartphone has a 
Bluetooth,connection,embedded in it which,is useful for communicating with other devices. 
To1control the Remote Control Car via smartphone, the RC Car will be equippedOwith 
anOArduino Nano board which uses an ATMega328 microcontroller and a Bluetooth module. 
Every command sent fromothe smartphone via Bluetooth1signal and received by the Bluetooth 
module on the Remote Control Car will be,processed by the Arduino board to,move the Remote 
Control Car,according to the command sent. 
Keywords— Arduino, Bluetooth, Remote Control car, Smartphone 
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1. PENDAHULUAN, 

Dalam era Industri teknologi sepertiakecerdasanabuatana(AI), sistem fisik-cyber, 
internetaofathingsa(IoT), dan sensor canggih semakin memperluas penggunaan mobil remote 
control telah menjadi bagian integral dari industri hobi dan teknologi [1]. Dulu dikenal sebagai 
mainan anak-anak, perkembangannya telah meluas ke berbagai aplikasi industri dan 
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pengembangan teknologi. Keberadaannya tidak hanya memberikan hiburan tetapi juga 
menawarkan solusi dalam berbagai bidang, termasuk survei, pemantauan, dan transportasi 
dalam lingkungan yang sulit diakses. Selain itu, Mereka memainkan peran penting dalam 
mencapai otomatisasi dan adaptabilitas di pabrik masa depan yang lebih pintar. Semua ini 
membuka peluang baru untuk inovasi dan pertumbuhan ekonomi melalui pemanfaatan teknologi 
tingkat tinggi [2]. 

Meskipun peminat terhadap mobil remote control semakin meningkat, terdapat beberapa 
permasalahan yang perlu diatasi. Salah satunya adalah kompleksitas dalam integrasi sistem 
kontrol yang responsif dan handal, terutama ketika digunakan dalam berbagai konteks yang 
beragam, mulai dari hobi personal hingga aplikasi industri yang lebih serius. Penggunaan yang 
luas memerlukan sistem yang dapat menangani berbagai situasi dengan baik tanpa 
mengorbankan kinerja atau keamanan. Selain itu, tantangan lainnya adalah keamanan dan 
privasi data. Penggunaan teknologi IoT yang terhubung secara nirkabel, seperti dalam mobil 
remote control, sering kali menghadapi risiko keamanan yang signifikan. Hal ini mencakup 
potensi untuk serangan peretasan atau intersepsi data yang bisa mengancam privasi pengguna 
atau integritas sistem secara keseluruhan. Oleh karena itu, penting untuk merancang sistem yang 
tidak hanya responsif tetapi juga aman dan mampu melindungi informasi sensitif pengguna [3]. 

Usulan solusi permasalahan pada penelitian kali ini didasarkan pada fakta tingginya 
pengguna smartphone, yang menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi berbasis smartphone 
untuk mengontrol mobil remote control secara intuitif dan efisien sangat diminati [4]. Teknologi 
Arduino dan modul Bluetooth HC-05 telah terbukti menjadi solusi yang efektif dalam 
menghubungkan perangkat elektronik dengan smartphone untuk sistem pengendalian [5]. Selain 
itu, penelitian terdahulu juga telah membuktikan keberhasilan penggunaan sensor ultrasonik 
HC-SR04 dalam aplikasi kendali mobil remote control untuk mendeteksi objek di sekitar [6].  

Telepon genggam tanpa sistem android sangat populer di masa lalu. Namun, di era saat 
ini, teknologi semakin maju, sehingga banyak sistem ponsel canggih yang menggunakan 
android. Android sendiri dilengkapi dengan kemampuan yang luar biasa. 
Mempermudahaparaapengembangaaplikasi,aandroidasendiriaadalaha,alataayang terbuka 
danabisaadigunakanaolehaalatapirantiabergerak,aalatakendaliabermanfaatasebagai media 
alatakomunikasiayangasekarangadigunakanadiaseluruhasmartphone android, itu juga bisa 
membantuakitaasebagaiaorangaawamatentangabermain teknologiadan dengan mengakses 
semua.informasiadi dunia.ini melalui internet.ataupun bisa.berbagi.afilemelaluiabluetooth [7]. 

Berdasarkan pemaparan latar belakang maka pada penelitian kali ini diusulkan judul 
"Perancangan Sistem Kendali Mobil Remote Control dengan Aplikasi Arduino 
Bluetooth.aController." Sebagai judul penelitian yang sekaligus dijadikan judul laporan Skripsi. 
Tujuanadariapenulisan laporan ini adalah untuk memahami potensi dan tantangan 
yangaadaadalam pengembangan sistem kendali mobil remote control, serta merumuskan solusi 
yangatepatauntukamenyelesaikanapermasalahanayangadihadapi.aSalah satu solusi yang 
diusulkan adalah perancangan sistem kendali mobil remote control berbasis smartphone yang 
dapat dikendalikan melalui teknologi Arduino via Bluetooth sistem. 

1.1. Internet Of Things( 
Internet Of Things (IoT) adalah konsep di mana objek-objek.dapat.mengirimkan data 

melalui.,jaringan tanpa.,perlu interaksi.,manusia..Hal ini terwujud melalui argumen 
pemrograman..yang memungkinkan perintah-perintah tertentu untuk menciptakan interaksi 
otomatis antar mesin, yang dapat terjadi tanpa campur.tangan manusia dan.tanpa 
adanya..batasan..jarak. IoT memfasilitasi komunikasi dan interaksi antara berbagai perangkat, 
objek, kendaraan, rumah, dan elemen lainnya melalui internet. Dampaknya sangat luas, dengan 
penerapan IoT yang dapat ditemui dalam berbagai sektor, termasuk industri, pemasaran, kota 
pintar, dan banyak lagi [8]. 
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1.2. ArduinoaIDE( 
IDE merupakan kependekan.dari,Integrated Development,Enviroenment, atau,secara 

bahasa.mudahnya yaitu..lingkungan pengembangan terintegrasi. Karena software ini 
memungkinkan Arduino untuk melakukan tugas yang dibenamkan melalui sintaks 
pemrograman. Arduino memiliki bahasa pemrograman sendiri yang mirip dengan bahasa C, 
bahasa pemrograman Arduino (sketch),telah dimodifikasi agar lebih mudah digunakan bagi 
pemula untuk menggunakannya dari awal..Sejak rilis sebelumnya, suatu program bernama 
Boatler telah ditanamkan pada mikrokontroler Arduino dan berfungsi untuk 
menghubungkannya ke compiler Arduino [9]. 

1.3. ArduinoaNano( 
Arduinoaadalahamikrokontroler openisource yang digunakan untuk membuat proyek 

elektronik interaktif. Arduino Nano dengan chipset V3.0 Atmega328 melakukan fungsi yang 
sama dengan Arduino Uno, tetapi ukurannya yang lebih kecil membuatnya sangat fleksibel dan 
tidak memakan banyak tempat. Arduino Nano berfungsi sebagai kontroler memungkinkan 
program..memproses.data program yang sebelumnya telah dibuat pada aplikasi Arduino IDE 
[10].  

1.4. Driver.Motor.L298N( 
Motor driver L298N berbasis IC L298 dual H-bridge dan berfungsi untuk mengatur arah 

dan kecepatan motor DC. Ini diperlukan karena motor DC biasanya membutuhkan arus lebih 
dari 250 mA, walaupun beberapa IC seperti keluarga ATMega tidak dapat memberikan arus 
lebih dari nilai tersebut [11]. 

1.5. Modul.Bluetooth.HC-05( 
Protokol komunikasi nirkabel Bluetooth memungkinkan pertukaran data pada perangkat 

bergerak seperti PDA, laptop, HP, dan lainnya melalui frekuensi radio 2.4 GHz. Salah satu 
contoh modul Bluetooth yang paling populer adalah tipe HC-05. Modul HC-05 memiliki 6 pin 
konektor, dan setiap pin memiliki fungsi yang berbeda-beda. Modul Bluetooth HC-05 
merupakan..salah..satu..modul.Bluetooth.yang.dapat.ditumakan 
dipasaran.dengan.harga.yang.relatif.murah [11]. 

1.6. SensoraUltrasonikaHC-SR04(aaa 
Sensor.Ultrasonk ini.digunakanauntuk menghitung jarak.dan objek ataupun halangan 

bersumber pada prinsip kerjanya ialah suara (ultrasonik). Sensor.Ultrasonik.HC-SR04 
beroperasi dengan.cara.mengirimkan suara dari Transceiver mengarah ke objek, atau halangan 
yang terletak di depannya, setelah itu suara tersebut hendak dipantulkan oleh objek kembali ke 
arah sensor serta diterima oleh Receiver [12]. 

1.7. SmartphoneaAndroid(vvc 
Smartphone Android merupakan.sebuah.sistem operasi untuk komputer tablet dan telepon 

pintar yang berbasis Linux. Android memberikan platform terbuka bagi pengembang untuk 
membuat aplikasi unik untuk berbagai peranti bergerak. Android pada alat yang kami gunakan 
berfungsi sebagai perekam dan penyimpanan hasil rekaman. Selain itu, android ini membantu   
[13].  

1.8. Breadboard( 
Breadboard dapat digunakan untuk membuat rangkaian elektronik untuk uji coba atau 

prototype tanpa harus menyolder. Dengan.memanfaatkan breadboard..memastikan bahwa 
komponen tidak akan..rusak..dan..dapat..digunakan..kembali..untuk..membuat 
rangkaian..yang..lain. Pada umumnya breadboard terbuat dari plastik dengan banyak lubang di 
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atasnya. Pola yang dibentuk oleh lubang-lubang ini disesuaikan dengan pola jaringan koneksi di 
dalamnya [14]. 

1.9. KabelaJumper( 
Kabelajumperamerupakanakabelayangadigunakan untuk.menghubungkan.komponen 

elektronik. Panjangnya dapat berkisaran 10.cm, 20.cm,.hingga.30.cm.,Saat.merancang peralatan 
elektronik, kabel jumperaasangataapenting.untuk.menghubungkanakomponen 
elektronikasatuasamaalain [15]. 

1.10. Metode ADDIE( 
Rancangan…penelitian…ini…menggunakan...metode ADDIE (Analysis,..Design, 

Development,..Implementation,..Evaluation)..dalam..Perancangan sistem kendali mobil 
remot..kontrol. Metode ADDIE telah menjadi pilihan yang sering digunakan dalam pengkajian 
sebuah alat atau perkembangan sistem karena memberikan pendekatan yang sistematis dan 
terstruktur. [16]. 

 
2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini fokus pada perancangan sistem kendali jarak jauh pada mobil 
remoteacontrolayangamenggunakan teknologi Internet.of Things.(IoT) berbasis Bluetooth HC-
05. Tujuanadariapenelitianainiaadalahauntukamelakukanaperancangan sistem kendali mobile 
remote dengan aplikasi arduino bluetooth controller pada mobil remot control menggunakan 
smartphone android. 

2.1. Rancangan Aplikasi  
Pengujian ini mencakup pemeriksaan fungsionalitas dasar sistem seperti kemampuan untuk 

mengontrol gerakan mobil remote control melalui aplikasi Arduino Bluetooth Controller dan 
memastikan bahwa komunikasi antara Arduino dan aplikasi berjalan denganalancar. Tujuannya 
adalah untuk mengidentifikasi masalah awal dan memastikan 
bahwaasistemadapataberoperasiasesuai dengan yang.diharapkan. Dengan demikian, tahap 
Pengembangan ini merupakan langkah kunci dalam membangun solusi yang efektif untuk 
pengendalian mobil remote control berbasis Arduino dan Bluetooth. Bentuk gambaran aplikasi 
Arduino Bluetooth Controller dapat dilihat pada gambar. 1 

 

 
Gambar 1. Tampilan.Aplikasi 
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2.2.aPerancanganaAlataaaa 
Tahapaperancanganafisikadilakukanaauntukamengembangkan alat yang,,diinginkan. 

Rangkaianiielektronik,idirancang denganimempertimbangkaniintegrasiiantara Arduino, modul 
Bluetooth HC-05, motor driver L298N, dan komponen lain.yang diperlukan. Selain itu, 
antamukaipenggunaijugaidirancangiagarimampuimengontrolipergerakan mobil remot melalui 
aplikasi Arduino Bluetooth Controller. Berikut skemaarangkaianaalatapada gambar12. 

 

 
Gambar.2. Skema.Rangkaian.Alat 

2.3. Pemrograman Alat 
tahap pemrograman perangkat lunak menjadi fokus. Firmware yang diperlukan untuk 

mengendalikan mobil remote controlqdan berkomunikasi,dengan aplikasi Arduino Bluetooth 
Controller diprogram dengan menggunakanabahasaapemrogramanaC++ atau 
bahasaaapemrogramanaayang//cocokauntukaArduino. Dengan software Arduino IDE, Arduino 
dapat mengendalikan motor kemudian menerima perintah dari aplikasi dan mengontrol mobil 
remot sesuai perintah yang diterima melalui aplikasi Arduino Bluetooth 
Controller,asepertiapadaaGambara3. 
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Gambar 3. BentukaGambaraPemrograman 

2.4. Flowchat Sistem   
Sistemakerja dari Flowchart adalah//sebagai//berikut.aPertama, saat alat kontrol 

dihidupkan,aalat tersebutBakan secaraBotomatis mencariBsinyal BluetoothByangOtelah 
diprogramkan sebelumnya dalam rangkaian. Hal ini memungkinkan penggunaOuntuk 
melanjutkanOkeOtahap berikutnya yaitu memilih sistem pengontrolan yangOdiinginkan. 
PenggunaOdapatOmenggunakan aplikasiOuntukOmengontrol pergerakan mobil. Setelah 
penggunaanOsistem kontrol dimulai, pengguna dapat melihat pergerakan mobil sesuai dengan 
perintah yang diberikan. Informasi ini membantu pengguna untuk mengetahui seberapa baik 
sistem kendali bekerja dan memastikan bahwa sistem berfungsi sesuai kebutuhan. 

 
Gambar 4. Flowchart Sistem 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini mengkaji eksperimen dan pengujian sistem kendali mobil remote control 
yang telah dilakukan melalui simulasi dan implementasi pada model mobil. Aspek-aspek seperti 
responsivitas sistem, akurasi kendali, dan kestabilan performa akan dijelaskan secara rinci. 
Dalam proses ini, berbagai parameter teknis dan lingkungan diuji untuk memastikan sistem 
dapat beroperasi secara optimal di berbagai kondisi. Data yang terkumpul selama eksperimen 
meliputi waktu respons, ketepatan arah, dan keandalan sinyal kendali, yang akan dianalisis 
untuk memberikanogambaranomenyeluruh tentang performa sistem kendali mobil remote 
control ini. Hasil dari penelitian iniOdiharapkan dapatOmenjadi dasar 
bagiipengembanganilebihilanjut serta aplikasi praktis dalam penggunaan sistem kendali berbasis 
Bluetooth pada kendaraan lainnya. 

3.1. Proses Perancangan 
Proses perancangan dimulai dengan pemilihan komponen yang sesuai berdasarkan 

kebutuhan sistem. Modul Bluetooth HC-05 dipilih karena kemampuannya untuk berkomunikasi 
dengan Arduino melalui protokol serial. Arduino berfungsi sebagai pusat kontrol yang 
menerima perintah dari aplikasi untuk mengendalikan motor driver untuk menggerakkan roda 
mobil. Sensor ultrasonik digunakan untuk mendeteksi rintangan di depan mobil dan 
menghindarinya. 

Proses perakitan dimulai dengan menyolder komponen elektronik pada papan rangkaian, 
menghubungkan modul Bluetooth dan sensor ke Arduino, dan menghubungkan motor driver ke 
motor DC. Setelah semua komponen terpasang, dilakukan pengujian awal untuk memastikan 
bahwa semua bagian berfungsi dengan baik. Aplikasi Arduino Bluetooth Controller diinstal 
pada perangkat Android dan diuji untuk memastikan konektivitas dan kontrol yang stabil. 
Berikut tampilan prosesodari perancanganoalat ini dapat dilihatopada gambaro5. 

 

 
Gambaro5. Proses Perancangan 

 

3.2. Hasil Perancangan 
Hasil dari perancangan ini adalah sebuahusistem kendali mobil remoteocontrol yang dapat 

dikendalikan melalui aplikasi Arduino Bluetooth Controller. Mobil dapat bergerak 
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maju,omundur, belokokiri, dan belokokanan sesuai perintah dari aplikasi. Selain itu, 
sistemojuga mampu mendeteksi rintangan di depannya dan menghindarinya secara otomatis. 

Sistem ini berhasil diuji dalam beberapa skenario, baik di dalam ruanganomaupun di 
luaroruangan, menunjukkan kinerja yang konsisten dan responsif terhadap perintah pengguna. 
Rancangan ini telah memenuhi tujuan awal, yaitu menciptakan sistem kendali mobil yang 
mudah digunakanOdan memiliki kemampuan deteksi rintangan. Berikut tampilan hasil dari 
perancangan alat ini dapat dilihatopada gambari6. 

 

 
Gambar 6. HasiliPerancangan Alat 

3.3. Hasil Pengujian Alat 
Hasil pengujian menunjukkan bahwa mobil dapat dikendalikan dengan baik pada 

jarakamaksimuma20-25ameter. Pada jaraka25-30ameter,akoneksiaseringaterputusadan 
menjadiatidakastabil, sedangkanapadaajarak lebih dari 30ameter, koneksi tidakvdapat terhubung 
sama sekali. Pengujian ini memberikan informasi penting tentang batas operasional sistem 
dalam berbagai kondisi. 

 
1. Pengujian Aplikasi Arduino Bluetooth Controller 

Sistem kendali mobil robotOdengan AtmegaO328 menggunakan smartphone. 
Smartphoneidigunakan untukOmengendalikan mobil remote control yangimemanfaatkan sensor 
akselerometer. Pengujian iniOdilakukan bertujuan untuk mengetahuiiapakahimobil 
robotcberjalancsesuaicdengancperintahcyangcxditerimacxdaricxaplikasixcremoteccontrol. 
Berikut hasilipengujian dariismartphone dan mobil robot dapat dilihat padaitabel 1. 

 
Tabel 1. Pengujian Aplikasi Arduino Blietooth Controller 

NO INPUT ORIENTASI AKSI MOBIL REMOT 
1 Tombol F Maju 

2 Tombol B Mundur 

3 Tombol R Belok Kanan 
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4 Tombol L Belok Kiri 

5 Tombol Pause Berhenti 

 
 

2. Pengujian Modul Driver L298N 
Moduladriversberfungsiamengendalikaniputaranimotor DC.iDalam pengujian ini 

modulodriveroakansdiberisprogramsuntuk mengatur jalannya motorODC yangsakan diterapkan 
pada mobil robot. Proses pengujian dilakukan dengan caraamenguji respon yangiditerima oleh 
modul driver. Untuk kecepatanipergerakkan mobilorobot di dapat dari perubahan nilai sensor 
akselerometer yang terdapat pada perangkat bergerak. Untuk pengontrolan gerakomaju, 
mundur, belok kanan atau belok kiri dari waktuOrespon 
didapatkanodenganomenggunakanistopwatch. Berikut hasil pengujian Modul Driver 
L298Nsdapatsdilihatspadastabels2. 

 
Tabel 2. PengujianoModuliDriveroL298N 

PERGERAKAN 
MOBIL 

WAKTUaRESPON 
1. 2. a3a. a4a 5. 

Majuss 0,66 0,61 0,81 0,81 0,81 

Mundurds 0,61 0,61 0,81 0,91 0,81 

Kiriasa 0,81 0,91 0,61 0,61 0,71 

Kananasdfsd 0,81 0,91 0,71 0,61 0,81 

DariOpengujianOyangOtelahOdilakukan,OdidapatOwaktu responOmenggunakan 
stopwatchidenganOwaktu rata-rata 0,735.detik. 

 
3. Pengujian1Respon Smartphone Terhadap Mobil 

HasilOpengujianOsistem kendali menggunakanOaplikasi Arduino Bluetooth Controller 
bertujuan1untuk1mengevaluasi waktuOresponOdalam mengendalikan mobil dengan melakukan 
101kali,pengujian.,Rata-rata,waktu,respon,yang terjadi adalah,1,detik. Hasil uji respon sistem 
kerja pada mobil dapat dilihat pada,Tabel 3. 

 
Tabel 3. Pengujian Respon Mobil Remote Control 

NO PENGUJIAN 
RESPON 

PENGUJIAN ON/ 
OF APLIKASI WAKTU RESPON 

1 Pengujian 1 1 1 
2 Pengujian 2 1 0.91 
3 Pengujian 3 1 0.82 
4 Pengujian 4 1 0.25 
5 Pengujian 5 1 0.68 
6 Pengujian 6 1 0.83 
7 Pengujian 7 1 0.58 
8 Pengujian 8 1 1.14 
9 Pengujian 9 1 0.52 
10 Pengujian 10 1 0.57 

WAKTU RATA-RATA : 1 DETIK 
 
 
 
 
4. Pengujian Bluetooth HC-05 
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Pengujian jarak mobil dilakukan untuk mengetahui sejauh mana mobil dapat dikendalikan 
dengan baik menggunakan koneksi Bluetooth. Pengujian dilakukan dengan mengukur jarak 
maksimum di mana mobil masih dapat menerima perintah dengan lancar. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa modul Bluetooth HC-05 dapat bekerja dengan baik 
pada jarak hingga 20 meter dalam kondisi ruangan terbuka. Namun, pada jarak lebih dari 20 
meter, performa sinyal mulai menurun, terutama jika terdapat penghalang fisik antara modul 
Bluetooth dan perangkat pengendali. Hal ini menunjukkan bahwa kondisi lingkungan sangat 
mempengaruhi performa koneksi Bluetooth. Hasil uji Bluetooth dapat dilihat pada tabel 4. 

 
Tabel 4. Pengujian Jarak Bluetooth 

.NO. .JARAK. .HASIL. .KETERANGAN. 
.1. 1-5 Meter. Terhubung. Koneksi Terhubung 

.2. 5-10 Meter. Terhubung. Koneksi Terhubung 

.3. 10-15 Meter. Terhubung. Koneksi Terhubung 

.4. 15-20 Meter. Terhubung. Koneksi Terhubung 

.5. 20-25 Meter. Terhubung. Koneksi Terhubung 

.6. 25-30 Meter. Putus-putus. Koneksi.Tidak.Lancar 

.7. >30 Meter. Tidak Terhubung. Koneksi.Terputus 

 
5. Pengujian1Sensor1Ultrasonik1HC-SR041 

Pengujian0sensor0ultrasonik0dilakukanountuk memastikan kemampuan1sensor dalam 
mendeteksi rintangan1.dan1menghindarinya..Sensor.dipasang.di.bagian...depan mobil dan diuji 
dalam berbagai skenario dengan rintangan berbeda. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa sensor ultrasonik dapat mendeteksi rintangan dengan 
akurat pada jarak hingga 10-15 meter. Sistem kendali mobil dapat merespon dengan cepat untuk 
menghindari rintangan, memastikan bahwa mobil dapat bergerak tanpa menabrak objek di 
depannya. Pengujian ini juga menunjukkan bahwa sensor bekerja dengan baik 
dalamOberbagaiOkondisi pencahayaan dan permukaan rintangan. Hasil uji Sensor dapat dilihat 
padaotabel 5. 

 
Tabel15. Pengujian1Sensor1Ultrasonik 

NO JARAK 
RINTANGAN 

DETEKSI 
.SENSOR. KETERANGAN 

1 1-5 Meter Ya Sensor Terdeteksi Akurat 

2 5-10 Meter Ya Sensor Terdeteksi Akurat 

3 10-15 Meter Ya Sensor Terdeteksi Akurat 

4 15-20 Meter Tidak Sensor Tidak Terdeteksi 

5 20-25 Meter Tidak Sensor Tidak Terdeteksi 

 

4. KESIMPULAN 

Penelitian mengenai sistem kendali mobil remote control berbasis Arduino menunjukkan 
bahwa mobil berhasil dirancang menggunakan Arduino Nano yang terhubung dengan modul 
Bluetooth HC-05 dan dikendalikan melalui aplikasi Arduino Bluetooth Controller pada 
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smartphone Android. Sistem ini memungkinkan perintah dari aplikasi di smartphone untuk 
mengontrol motor driver, menggerakkan mobil sesuai instruksi. Pengujian alat membuktikan 
bahwa sistem kontrol tersebut berfungsi dengan baik, dengan responsivitas dan akurasi yang 
tinggi terhadap perintah, serta mampu beradaptasi dengan berbagai kondisi operasional. Mobil 
ini dapat dikendalikan secara efektif melalui aplikasi, memberikan1pengalaman1pengguna yang 
baik dengan respons cepat terhadap perintah. Selain itu, sensorOultrasonikOHC-
SR04idigunakanOuntuk mendeteksiOjarak dan mengidentifikasi objekidiisekitar mobil, yang 
berguna untuk menghindari rintangan dan mencegah tabrakan, sehingga mendukung navigasi 
yang lebih aman. 
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